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ABSTRAK
Tri Murwaningsih.2010. Survey Tingkat Kemandirian Mahasiswa dalam Menyelesaikan Tugas Praktek Menjahit Busana Pria pada Mahasiswa Jurusan Teknologi Jasa dan Produksi Fakultas Teknik UNNES Tahun Ajaran 2009/2010. Skripsi. Program Studi PKK Konsentrasi Tata Busana. Jurusan Teknologi Jasa dan Produksi. Fakutas Teknik. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I : Dra. Musdalifah, M.Si. Pembimbing II : Dra. Uchiyah Achmad, M.Pd.
Kata kunci : Tingkat Kemandirian ,Tugas Praktek Menjahit Busana Pria
Kemandirian meliputi perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan/masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain.Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah tingkat kemandirian mahasiswa dalam menyelesaikan tugas praktek busana pria ? 2) Hambatan apa saja yang dihadapi oleh mahasiswa dalam praktek busana pria? dan 3)Bagaimana cara mengatasi hambatan yang ditemui mahasiswa?. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 1) Mengetahui seberapa tinggi tingkat kemandirian mahasiswa Jurusan Teknologi Jasa dan Produksi Tahun ajaran 2009/2010 dalam menyelesaikan tugas praktek busana pria, 2) Hambatan apa yang dihadapi mahasiswa dalam praktek busana pria, 3) Bagaimana cara mengatasi hambatan yang dihadapi, sedangkan manfaat yang diharapkan adalah 1) mengetahui seberapa tinggi tingkat kemandirian mahasiswa Jurusan Teknologi Jasa dan Produksi Tahun ajaran 2009/2010 dalam menyelesaikan tugas praktek busana pria 2) masukan untuk jurusan sehingga hambatan-hambatan yang ada dapat diatasi dan diharapkan hambatan tersebut tidak ada lagi untuk praktek berikutnya

Pendekatan penelitian ini adalah survey. Adapun populasi penelitian adalah semua mahasiswa Jurusan Teknologi Jasa dan Produksi yang masih aktif kuliah,  sudah mengikuti mata kuliah Manajemen Busana Pria I dan Manajemen Busana Pria II. Teknik pengambilan sampel secara diambil total. Metode pengumpilan data menggunakan metode angket , metoe wawancara dan metode dokumentasi sebagai tambahan. Uji validitas menggunakan rumus korelasi product moment,  uji reliabilitas butir menggunakan rumus alpha. Analisis data menggunakan analisa deskriptif persentase.


Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat kemandirian mahasiswa termasuk dalam kategori sedang sebanyak 22 responden atau 66,67%, kategori  tinggi  sebanyak 13 responden atau 39,39% dan kategori rendah serta sangat rendah tidak ada. Jika disajikan tiap sub variabel tingkat kemandirian mahasiswa berdasarkan aspek intelektualyang termasuk dalam kategori rendah 12 responden atau 34,29% , kategori sedang 16 responden atau 45,71%, kategori tinggi 7 responden atau 20,00% dan kategori sangat rendah tidak ada. Tingkat kemandirian mahasiswa berdasarkan aspek sosial yang termasuk dalam kategori rendah 5 responden atau 14,29%, kategori sedang 18 responden atau 51,43% dan kategori tinggi 12 responden atau 34,29% dan kategori sangat rendah tidak ada.tingkat kemandirian mahasiswa berdasarkan aspek emosi yang termasuk dalam kategori rendah 8 responden atau 22,86%, kategori sedang 22 responden atau 62,86%, kategori tinggi 5 responden atau14,29% dan kategori sangat rendah tidak ada. Tingkat kemandirian mahasiswa berdasarkan aspek ekonomi yang termasuk dalam kategori sangat rendah 1 responden atau 2,86%, kategori rendah 17 responden atau 48,57%, kategopri sedang 16 responden atau 45,71% dan kategori tinggi 1 responden atau 2,86%.tingkat kemandirian keterampilan mahasiswa yang termasuk dalam kategori sedang 6 responden atau 17,14%, kategori tinggi 29 responden atau 82,86% dan yang termasuk dalam kategori sangat rendah dan rendah tidak ada. Hambatan yang dihadapi mahasiswa mulai dari pembuatan pola sampai dengan menjahit terutama pada bagian-bagian sulit seperti saku dan kerah, hambatan tersebut diselesaikan dengan membaca buku dan bertanya pada teman atau dosen.


Simpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah tingkat kemandirian mahasiswa Jurusan Teknologi Jasa dan Produksi Tahun ajaran 2009/2010 dalam menyelesaikan tugas praktek menjahit busana pria termasuk dalam kategori sedang dan tinggi. Kemandirian mahasiswa harus terus ditingkatkan agar mahasiswa lulusan Tata Busana Jurusan Teknologi Jasa dan Produksi menjadi lulusan yang profesional dibidang Tata Busana, sedangkan saran yang diajukan adalah faktor ketelitian, kesabaran dan semangat sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil yang maksimal,diharapkan mahasiswa meningkatkan motivasi dan semangat dalam praktek busana pria agar hasilnya lebih baik. Sebelum praktek pembuatan busana pria sebaiknya mahasiswa di minta membuat fragmen saku, belahan dan kerah sehingga pada saat praktek mereka tidak mengalami kesulitan. 
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